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Abstract: The purpose of the study is to describe: (1) the ry;mf satirical language styles contained in the content
of Deddy Corbuzier's YouTube channel, (2) the functions of satire language stvles contained in the content of
Deddxmrbu:ier's YouTube channel, (3) the implications for learning anecdotal texts at SMK Negeri 3 Palangka
Raya. This research is a qualitative descriptive research. The source (Eua in this study is six podcast shows
#CLOSETHEDQOR with political themes owne Deddy Corbuzier. The data in it is in the form of sentences
in podcasts that use satirical language style: e data collection technique in this study used the analysis
technique of the free listening method (SBLC). The results of this study show the satirical language found in the
podcast #CLOSETHEDOOR in the content of Deddy Corbuzier's YouTube channel with political themes. (1) The
types of satirical language styles on Deddy Corbuzier's six #CLOSETHEDOOR podcast shows are satirical
language styles of irony, cynicism and sarcasm. Satirical language style of irony satire serves to insinuate subtly
without hurting the feelings of others with what is conveyed by the speaker, cynical language style of language
used to insinuate with rather crude satire contains ridicule, sarcasm language style of language that contains
crude insinuation to denounce someone. The satirical language style is presented by inserting a message of
sensitivity in interpreting each series of speech. Oj'rhmree types of satirical language style, the most dominant
is irony satire language style, the results showed that the irony satire language style, While the language style of
satire, cynicism and sarcasm respectively (20 data). (2) Personal language style functions convey their speech
with disappointment, anger, pleasure, etc. to the interlocutor, the referential function is to talk about the
surrounding environment, interpersonal functions influence in the social context. Of the three types of language
Jfunctions, the most dominant is the function of personal language style, the results showed that the function of
personal language used existed (16 data), while the function of referential and interpersonal style respectively
(15 data). (3) Research is implicated in learning anecdotal texts in SMK class X odd semesters, using teaching
materials in the form of modules and using Phase E learning outcomes, with learning objectives contained in the
discussion D. Compiling Anecdotal Text Based on Observation Exposition Text.

Keywords: satirical language style, podcast, Deddy Corbuzier

Abstrak: Tujuan dari penelitian adalah untuk mendeskripsikan: (1) jenis-jenis gaya bahasa sindiran yang terdapat
dalam konten kanal YouTube Deddy Corbuzier, (2) fungsi-fungsi gaya bahasa sindiran m; terdapat dalam konten
kanal YouTube Deddy Corbuzier, (3) Implikasinya terhadap pembelajaran teks anekdot di SMK Negeri 3 Palangka
Raya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu enam
tayangan podcast #CLOSETHEDOOR dengan tema politik mi]icddy Corbuzier. Data di dalamnya berupa
kalimat dalam podcast yang menggunakan gaya bahasa sindiran. Teknmangumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis metode simak bebas libat cakap (SBLC). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
gaya bahasa sindiran yang terdapat pada podcast #CLOSETHEDOOR dalam konten kanal YouTube Deddy
Corbuzier dengan tema politik. (1) Jenis-jenis gal bahasa sindiran pada enam tayangan podcast
#CLOSETHEDQOR milik Deddy Corbuzier yaitu gaya bahasa sindiran ironi, sinisme dan sarkasme. Gaya bahasa
sindiran sindiran ironi berfungsi menyindir secara halus tanpa menyakiti perasaan orang lain dengan apa yang
disampaikan oleh penutur, gaya bahasa sinisme bahasa yang digunakan untuk menyindir dengan sindiran agak
kasar mengandung ejekan, gaya bahasa sarkasme bahasa yang mengandung sindiran kasar untuk mencela
seseorang. Gaya bahasa sindireuseb ut disajikan dengan menyisipkan pesan kepekaan dalam memaknai setiap
rangkaian tuturan. Dari ketiga jenis gaya bahasa sindiran tersebut yang paling dominan adalah gaya bahasa
sindiran ironi, hasil penelitian menunjukkan gaya bahasa sindiran ironi yang digunakan ada (23 data), sedangkan
gaya bahsa sindiran sinisme dan sarkasme masing-masing (20 data). (2) Fungsi-fungi gaya bahsa personal
menyampaikan tuturannya dengan rasa kecewa, rasa marah, rasa senang, dan scbagainya kepada lawan bicara,
fungsi referensial berbicara tentang lingkungan disekitar, interpersonal berfungsi memengaruhi dalam konteks
sosial. Dari ketiga jenis fungsi bahasa tersebut yang paling dominan adalah fungsi gaya bahasa personal, hasil
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penelitian menunjukkan fungsi bahasa personal yang digunakan ada (16 data), sedangkan fungsi gaya bahasa
referensial dan interpersonal masing-masing (15 data). (3) Penelitian diimplikasikan pada pembelajaran teks
anekdot di SMK kelas X semester ganjil, dengan menggunakan bahan ajar berupa modul dan menggunakan
capaian pembelajaran Fase E, dengan tujuan pembelajaran terdapat pada pembahasan D. Menyusun Teks Anekdot
Berdasarkan Teks Eksposisi Hasil Pengamatan.

Kata Kunci: gaya bahasa sindiran, podcast, Deddy Corbuzier

LATAR BELAKANG

Bahasa sangat penting bagi kehidupan manusia dalam berkomunikasi, berinteraksi, dan
memahami satu sama lain. %hasa memungkinkan seseorang untuk mengungkapkan apa pun
yang mereka ingin katakan. Menurut Kridalaksana dan Kentjono (dalam Chaer, 2014) bahasa
adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial
untuk bé(crja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri.

Sudjiman (1990) mengemukakan bahwa gaya bahasa merupakan cara menyampaikan
pikiran dan perasaan dengan menggunakan kata-kata dalam &ntuk lisan maupun tulisan. Salah
satu gaya bahasa yang biasa dikenal dan sering digunakan adalah gaya bahasa sindiran, gaya
bahasa sindiran me&iliki unsur bahasa tidak langsung dengan memperhatikan diksi dan gaya
bahasa agar tidak menyinggung perasaan orang lain yang dituju. Gaya bahasa sindiran ini
banyak terdapat di YouTube sehingga menjadikan komunikasi di YouTube tidak terlepas dari
penggunaan bahasa sindiran. Menurut Fitri (2015:100-107) gaya bahasa terdiri atas empat
bagian, yaitu penegasan, sindiran, majas pertentangan, dan majas perbandingan. Sejalan
dengan Kﬁlf, Ganesha Operation (2012:169-170) mengemukakan bahwa gaya bahasa dibagi
menjadi empat bagian, yaitu gaya bahasa perbandingan, gaya bahasa penegasan, gaya
pertentangan, dan gaya bahasa sindiran. Gaya bahasa perbandingan digunakan untuk kata
kiasan yang mengungkapkan perbandingan bahasa untuk meningkatkan bentuk bahasa, dan
juga dapat memengaruhi pendengarnya. Perbandingan %unakan untuk mengontraskan atau
membandingkan suatu objek dengan objek lainnya melalui proses penyelarasan, penambahan,
atau substitusi. Gaya bahasa pertentangan merupakan kata-kata berkias, sechingga menyatakan
suatu pertentangan yang dimaksud oleh pendengar dengan maksud asli yang diucapakan
penutur. G% bahasa sindiran digunakan seseorang untuk menyindir kondisi atau perilaku
seseorang. Gaya bahasa penegasan bahasa yang bertujuan untuk meningkatkan pengaruh
kepada pembacanya agar menyetujui sebuah ujaran ataupun kejadian.

Bahasa sindiran dapat memengaruhi pendengar atau pembaca. Peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang gaya bahasa sindiran karena gaya bahasa sindiran yang
diucapkan penutur dapat menyebabkan pembaca atau pendengar salah memahami apa yang

disampaikan oleh penutur tanpa menyinggung pihak lainnya. Adanya pengaruh budaya
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populer ini terutama budaya media sosial, turut memengaruhi penggunaan bahasa sindiran di
YouTube. Penggunaan bahasa sindiran disertai dengan lelucon atau humor yang menjadikan
hal tersebut banyak dilakukan di media sosial, sehingga para YouTuber juga turut menggunakan
bahasa sindiran dalam konten-kontennya agar lebih menarik dan relevan dengan penontonnya.
Meski demikian, sangat mungkin bahwa orang salah memahami makna dari bahasa sindiran
yang disampaikan apalagi dengan si penerima konten masih kurang informatif yang cukup
dalam memaknainya. Menurut Keraf (2006:143) bahasa sindiran dapat digolongkan menjadi
tiga, yaitu: ironi, sinisme, dan sarkasme. Ironi diturunkan dari kata-kata eironeia yang berarti
penipuan atau pura-pura. Pendapat ini diperkuat oleh Keraf (2010:143) ironi adalah suatu acuan
yang ingin mengatakan sesuatu dengan makna atau maksud berlainan dari apa yang terkandung
dalam rangkaian kata-katanya. Sinisme merupakan sindiran yang candung ejekan yang
sifatnya lebih kasar dari ironi. Penjelasan ini diperkuat oleh pendapat Keraf (2010:143) sinisme
diartikan sebagai suatu sindiran yang berbentuk kesangsian yang menganwg ejekan terhadap
keikhlasan dan ketulusan hati. Menurut pendapat Keraf (2010:143-144) sarkasme merupakan
acuan yang mengandung kepahitan dan celaan yang getir. Sindiran ironi, sinisme, dan sarkasme
yang terdapat pada kanal YouTube dapat menimbulkan berbagai respon, mulai dari dukungan
hingga kritik. Namun secara umum, penggunaan bahasa sindiran dapat menjadi cara yang
efektif untuk menyampaikan kritik atau pendapat yang berbeda dengan cara yang lebih halus
dan tidak menyakiti hati.

Kanal YouTube milik Deddy Corbuzier sering menggunakan gaya bahasa sindiran
sebagai bentuk gaya bahasanya. Kanal ini memiliki berbagai konten yaitu,
#CLOSETHEDQOR, Somasi, Podhub, dan Goyang Lidah. Peneliti memilih konten
#CLOSETHEDOOR karena konten tersebut seringkali menciptakan kontroversi dan
perdebatan di media sosial. Sehingga hal ini menjadi alasan untuk meneliti podcast tersebut.
Gaya bahasa sindiran yang terdapat dalam kanal YouTube Deddy Corbuzier juga memiliki
berbagai fungsi, seperti fungsi personal, referensial, dan interpersonal. Namun untuk peneliti
sendiri akan mendalami bahasa sindiran, seperti sindiran ironi, sinisme dan sarkasme yang
terdapat dalam podcast kanal YouTube podcast Deddy Corbuzier yang bernama
#CLOSETHEDOOR dengan bertemakan politik. Penelitian mengenai kanal YouTube Deddy
Corbuzier telah banyak dilakukan schingga menjadi salah satu landasan penelitian mengkaji
gaya bahasa sindiran. Objek yang diteliti oleh peneliti yaitu #CLOSETHEDOOR penelitian ini
menitikberatkan tentang politik yang sedang menjadi isu hangat diperbincangkan menjelang
pilpres 2024 sehingga dalam penelitian ini banyak membahas tentang politik dalam konten

kanal YouTube Deddy Corbuzier. Penelitian sebelumnya hanya untuk mendeskripsikan bentuk-
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bentuk sindiran pada episode somasi di saluran YouTube Deddy Corbuzier, sehingga penulis
tidak hanya mendeskripsikan bentuk-bentuk sindiran namun juga fungsi gaya bahasa dari
podcast #CLOSETHEDOOR dalam kanal YouTube Deddy Corbuzier serta menambah
implikasi dari gaya bahasa sindiran yang ada di YouTube Deddy Corbuzier. Berdasarkan
penjelasan di atas, peneliti membatasi hanya meneliti tentang podcast yang bertemakan tentang
politik pada podcast #CLOSETHEDOOR dengan enam konten di kanal YouTube Deddy
Corbuzier karena di sana terdapat potensi gaya bahasa sindiran yang disampaikan melalui
tuturan pembuat konten dan narasumber. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu
penonton memahami tidak hanya sisi humor dari konten, tetapi juga memahami bentuk dan
makna gaya bahasa sindiran dalam kanal YouTube Deddy Corbuzier, sehingga penulis tertarik
meneliti podcast #CLOSETHEDQOOR dengan narasumber (1) Bem UI Fakultas Hukum (2)
Ferry Irwandi (3) Cak Imin (4) Effendi Gazali -Fahri Hamzah (5) Reza Rahadian (6) Sabrang
Mowo amar Panuluh.

Hasil penelitian ini nantinya dapat diimplikasikan ke dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMK yaitu sebagai bahan ajar pada materi pembelajaran teks anekdot siswa kelas
X semester ganjil. Adapun tujuan pembelajaran adalah menyusun teks anekdot berdasarkan
teks eksposisi hasil pengamatan dan menampilkan dialog berdasarkan teks anekdot. Hal inilah
yang mendasari peneliti melakukan penelitian untuk ndalamj bentuk kebahasaan ironi,
sinisme, dan sarkasme, serta menjadikan penelitian ini memberikan dampak positif te&ldap
pembelajaran bahasa Indonesia teks anekdot. Gaya bahasa sindiran banyak dijumpai baik di
sekolah, maupun di lingkungan sehari-hari. Oleh karena itu, manfaat gaya bahasa sindiran
dalam pembelajaran bahasa Indonesia teks anekdot di sekolah adalah agar siswa dapat
menekankan penggunaan ironis, sinisme, dan sarkasme secara bijak dalam tuturannya.
Penelitian ini juga dapat memandu penggunaan gaya bahasa ironi, sinisme, dan sarkasme,
dengan tujuan untuk menyediakan bahan ajar dalam pelajaran bahasa Indonesia sehingga dapat

dilakukan dalam kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan fungsinya.

EAJIAN TEORETIS
Bahasa

Menurut Keraf (2004), bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat
berupa simbol bunyi yang dihasilkan El alat ucap manusia. Bahasa sebagai sarana untuk
menyampaikan pendapat dan argumen kepada orang la'ﬂ dalam kehidupan manusia. Mereka

tidak dapat berinteraksi dengan baik dan mudah tanpa menguasai bahasa satu sama lain dan
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tanpa adanya kesinambungan tersebut, mereka juga tidak dapat menangkap ungkapan-
ungkapan emosi atau keinginan yang diungkapkan oleh mitra komunikasinya.
Gaya bahasa

Gaya bahasa atau style mengisyaratkan pcnggurﬁn bahasa dalam konteks tertentu,
oleh pengarang tertentu, dan untuk kajian tertentu. Gaya digunakan untuk meningkatkan efek
dengan memperkenalkan dan membandingkan satu atau beberapa objek tertentu dengan objek
atau objek yang lebih umum (Tarigan, 2009:4). Kemudian pen%maannya terfokus pada
kemampuan menulis dengan indah, sehingga gaya menjelma menjadi kemampuan dan
keahlian menulis atau menggunakan kata-kata yang indah (Keraf, 2010).
Gaya bahasa sindiran

Gaya bahasa sindiran merupakan gaya bahasa kiasan yang maknanya tidak langsung
ditujukan pada hal yang dibicarakan (Keraf, 2010). Gaya bahasa sindiran seringkali digunakan
oleh sebagian orang untuk menyampaikan maksud atau tujuan dengan cara menyindir,
mengkritik, atau mengejek tanpa secara langsung menyatakan maksud sebenarnya. Adapun
Keraf (201%43), membagi tiga jenis bahasa sindiran: ironi, sarkasme, dan sinisme. Ironi
merupakan suatu acuan yang ingin mengatakan sesuatu dengan makna atau maksud yang
berbeda dari apa yang terkandung dalam rangkaian kata. Sinisme diartikan sebagai sindiran
yang berupa kecurigaan, melibatkan ejekan terhadap keikhlasan dan ketulusan hati. Sedangkan
Ekasmc terdiri dari sindiran yang mengandung kepahitan dan celaan getir.
Konten

Konten adalah informasi yang tersedia melalui media atau produk elektronik. Konten
YouTube merupakan konten yang diunggah melalui akun YouTube mencakup teks, gambar,
audio, video, grafik, dan bentuk informasi lainnya yang dapat dilihat atau digunakan oleh
audiens atau pengguna tertentu.
Podcast

Podcast atau yang disebut dengan siaran web tanalir adalah sekumpulan file media
digital (baik audio maupun video) yang dapat diterbitkan sewaktu-waktu atau diunduh secara
online.
YouTube

YouTube adalah platform yang sangat berpengaruh di seluruh dunia, memungkinkan
orang-orang dari berbagai latar belakang berbeda untuk berbagi konten, mengekspresikan diri,
dan membangun basis penggemar mereka sendiri. Ini juga menjadi sumber pendapatan bagi

banyak pembuat konten dan media penting dalam pemasaran digital dan hiburan online.
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METODE PENELITIAN

Dalam Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara penggabungan dan analisis data bersifat ind&tif (Sugiyono, 2017). Penelitian
ini merupakan penelitian yang menggunakan bahasa tulis atau lisan dari orang-orang yang
perilakunya diamati untuk menggambarkan penelitian tersebut (Halimah & Hilaliyah, 2019).
Dalam penelitian ini teknik bahasa sindiran dibahas secara interaktif olﬂ seorang pembicara.
Kalimat-kalimat ujaran juga menjadi objek penting penelitian ini. Metodologi penelitian
kualitatif bertujuan untuk menganalisis dan mcnjclaskan&nomcna atau objek melalui aktivitas
sosial, sikap, dan persepsi individu atau kelompok. Bogdan dan Taylor, mendefinisikan
penelitian kualitatif sebagai suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong,
2007).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk menganalisis
dan menjelaskan gaya bahasa sindiran ironi, sinisme, dan sarkasme serta fungsi gaya bahasa
personal, referensial, dan interpersonal yang terdapat dalam konten podcast kanal YouTube
Deddy Corbuzier.
Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut.

1. Mengunduh video konten podcast kanal YouTube Deddy Corbuzier.

2. Menyimak tuturan kata yang terdapat dalam video konten podcast kanal YouTube Deddy
Corbuzier.

3. Menyimak dan memperhatikan setelah itu tangkap layar video konten podcast kanal
YouTube Deddy Corbuzier.

4. Mentranskripsikan tuturan kata yang terdapat dalam video konten podcast kanal YouTube
Deddy Corbuzier.

5. Mencatat tuturan yang mengandung gaya bahasa sindiran ironi, sinisme dan sarkasme yang
terdapat dalam video konten podcast kanal YouTube Deddy Corbuzier.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, ditemukan adanya jenis dan
fungsi gaya bahasa sindiran yang terjadi pada konten YouTube Deddy Corbuzier. Data
penelitian yang didapatkan, dianalisis sesuai dengan rumusan masalah yang mencakup tiga hal

yakni, jenis gaya bahasa sindiran ironi, sinisme, dan sarkasme serta fungsi personal, referensial,
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dan interpersonal gaya bahasa sindiran. Data yang dianalisis berjumlah enam tayangan konten

video YouTube pada kanal YouTube Deddy Corbuzier.

I.

Podcast video 1 “Anies Ganjar, Prabowo, Berani Dengar Ini!? Nekat BEM Ul!! -Deddy
Corbuzier Podcast” Diunggah pada 7 September 2023

Podcast video 2 * Cak Imin Waduh Pertanyaan Mu Bahaya Ini - Janji Kampanye atau Janji
Manis Pak!?” Diunggah pada 3 November 2023

. Podcast video 3 “ Satu Bela Prabowo. Satunya Bela....Kan Jadi Ribut Kan!! Effendi Gazali

- Fahri Hamzah - Podcast” Diunggah pada 22 November 2023

Podcast video 4 “Kapan Lagi Capres Disindir Reza Rahadian!! Exclusive!! 2024 -Podcast”
Diunggah pada 2 Januari 2024

Podcast Video 5 “Capres Macam Apa Ini!? Pemilu Kaya Judi Kita!! - Sabrang Deddy
Corbuzier - Podcast” Diunggah 9 Januari 2024

Podcast Video 6 “Ada Buzzer Bisa Beli Jet Pribadi!! Tau Yang Order Siapa!? Anies!! -
Ganjar!! - Prabowo!! - Haikal Podcast” Diunggah 17 Januari 2024

Keenam tayangan konten video dipilih karena memenuhi kriteria jenis dan fungsi gaya

bahasa sindiran, sehingga mengakibatkan terjadinya jenis dan fungsi gaya bahasa sindiran pada

konten tersebut pada Ianten podcast dalam pada kanal YouTube Deddy Corbuzier.
1. Jenis-Jenis Gaya Bahasa Sindiran pada Podcast #CLOSETHEDOOR dalam Konten

Kanal YouTube Deddy Corbuzier Topik Politik

Menurut Keraf (2006 :143), bahasa sindiran dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu:

ironi, sinisme, dan sarkasme.

1. Bahasa Sindiran Ironi

1) Data 1 - Bahasa Sindiran (D -1BS - 1)

Deddy Corbuzier :Tapi kenapa Mel menurut Lu? Kenapa ehh tidak membicarakan

gagasan mereka, kenapa? ehh malah menggunakan buzzer atau ada
buzzer yang ehh menjelek jelekin calon ini jelekin calon siapa? ini,

jelekin ini.

Melki Sedek Huang  : Sistem demokrasi kita hari ini kan, menciptakan ehh orang-orang

yang akan jadi pemimpin itu. Bukan pastinya orang-orang yang pasti

berkapasitas.
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Deddy Corbuzier : Wow...

Melki Sedek Huang  : Kalau menurut saya, jadi sistem demokrasi kita hari ini menentukan
pemimpin dengan banyaknya suara. Bukan dengan seberapa pintarnya
mereka, seberapa kapabel mereka, seberapa mereka berkompetisi.

Tuturan 1 (T-1) Menit 05:02-05:20

Analisis data:

Pada data di atas terdapat gaya bahasa sindiran ironi yaitu (1) Bukan pastinya orang-
orang yang pasti berkapasitas. Hal tersebut menunjukan bahwa kalimat tersebut memiliki
makna sindiran kepada sistem demokrasi di Indonesia yang saat ini dianggap belum mampu
menghasilkan pemimpin yang berkualitas dan berkapasitas. Sehingga kebanyakan sistem
demokrasi saat ini lebih fokus pada proses pemilihan pemimpin daripada memastikan kualitas
pemimpin yang terpilih.

2. Bahasa Sindiran Sinisme

1) 1 - Bahasa Sindiran(D -1BS-1)

Deddy Corbuzier : Dan masukan unsur-unsur Indonesia ke sekolah tuh juga penting

Pak, karena saya sekolah zaman dulu sama sekarang beda Pak.

Cak Imin : Kenapa, bedanya apa itu?

Deddy Corbuzier : Kalo keras, kerasan dulu kan Pak, sekolah Pak.

Cak Imin :Ohh... iya

Deddy Cobuzier : Wah dulu keras kan Pak, makanya dulu dipukul guru Pak. Dipukul

guru, kuku panjang pakai penggaris jedog gitu. Kalo sekarang kan
dipukul guru, gurunya masuk penjara.
Tuturan 1 (T-1) Menit 24:03 - 24:25
Analisis data:
Pada data di atas terdapat gaya bahasa sindiran sinisme yaitu (1) Kalo sekarang kan
dipukul guru, gurunya masuk penjara. Sindiran dalam kalimat tersebut mengandung sindiran
terhadap ketidakadilan atau kesenjangan dalam hukum atau aturan yang berlaku, sehingga

menjadikan ketidakseimbangan dalam perlakuan hukum antara guru dan murid.
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3. Bahasa Sindiran Sarkasme

1) Data 1- Bahasa Sindiran (D -1 BS - 1)

Deddy Corbuzier : Sekarang tuh kan millennial dan gen z, pemilih Anda itu juga milenial
dan gen z. Millennial dan gen z itu adalah anak - anak yang rentan
mental health.

Cak Imin : Yes.

Deddy Corbuzier : Guru BP dulu kita takut, sekarang guru BP rame Pak. Orang sekarang
semua ke guru BP sampai healing, teori healing tai kucing itu Pak

Tuturan 1 (T-1) Menit 27:40 - 28:00

Analisis data :

Pada data di atas terdapat gaya bahasa sindiran sarkasme yaitu (1) Orang sekarang
semua ke guru BP sampai healing, teori healing tai kucing itu Pak. Sindiran dalam kalimat
tersebut mengandung sindiran terhadap orang-orang saat ini cenderung mengandalkan bantuan
dari guru bimbingan dan konseling (BP) atau Hal ini menunjukkan bahwa orang-orang mudah
terjebak dalam tren tanpa terlebih dahulu meneliti kebenaran dan manfaatnya. "Healing tai
kucing" digunakan untuk merujuk pada sesuatu yang dianggap tidak berguna atau tidak
memiliki nilai, dan dalam konteks ini, disampaikan sebagai sindiran terhadap metode
penyembuhan yara dianggap tidak serius atau tidak masuk akal.

2. Fungsi Gaya Bahasa Sindiran pada Podcast #CLOSETHEDOOR dalam Konten

Kanal YouTube Deddy Corbuzier Topik Politik

a. Fungsi Personal

1) Data 1 - Bahasa Sindiran (D - 1BS - 1)

Melki Sadek : Yang paling penting jangan bikin kita mager datang ke TPS, kalau yang
dijual cuma pencitraan terus, kalau yang dijual cuma politik identitas terus, kalau yang dijual
sekedar elektabilitas. Kita butuh hal- hal nyata yang dibangun dari gagasan berbentuk program,
berbentuk visi misi, agar kalau kita milih lu kita tau kenapa? kita milih lu, kita gantung harapan

ke lu itu kenapa?
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Tuturan 1 (T-1) Menit 14:37 - 14:55
Analisis data:

Pada tuturan tersebut fungsi personal pada gaya bahasa ini menggambarkan perasaan
kesal terhadap politik yang kebanyakan hanya melakukan pencitraan untuk mendapatkan
suara. Karena masyarakat sebenarnya jika telah memilih maka menaruh harapan secara penuh
terhadap calon pemimpin dan pemimpin seharusnya memahami apa yang diharapkan
masyarakat terhadap dirinya sebagai calon pemimpin.

b. Fungsi Referensial
1) Data 1 - Bahasa Sindiran (D -1BS - 1)

Effendi Gazali : Banyak negera di dunia nama ketua umum partai politik tuh kita nggak
kenal tuh, karena dia memasak sekian rupa sebagai manajer sedemikian rupa untuk memastikan
ada, kalau kita sebut buku putih kan belum tentu berlaku bagi semua.

Tuturan 1 (T-1) Menit 17:16 - 17:29

Analisis data:

Pada tuturan tersebut fungsi referensial pada gaya bahasa ini menggambarkan
fenomena di mana pemimpin partai politik sering kali tidak dikenal oleh masyarakat luas
karena lebih fokus pada pengelolaan internal partai daripada berkontribusi pada kebijakan atau
masalah yang lebih luas.
¢. Fungsi Interpersonal

1) Data 1 - Bahasa Sindiran (D -1BS - 1)

Haikal : Kalo pertanyaannya berikut, kenapa sih Babe tau tuh? Ya karena gua mau
nyadarin die. Gua bilang ginih sama die, eh tau nggak yang lu kerjain ini berbahaya? Tau
nggak yang lo kerjain ini bisa merusak bangsa?
Tuturan 1 (T-1) Menit 24:53 - 25:03
Analisis data:

Pada tuturan tersebut fungsi Interpersonal pada gaya bahasa ini menunjukkan rasa
khawatir akan dampak negatif dari tindakan si penerima sindiran tersebut, mungkin

menyerukan untuk lebih memperhatikan konsekuensi sosial atau politik dari perbuatannya.
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4. Implikasi Penggunaan Gaya Bahasa Sindiran dengan Topik Politik pada Podcast
#CLOSETHEDOOR dalam Konten Kanal YouTube Deddy Corbuzier dalam
Pembelajaran Teks Anekdot di SMK Negeri 3 Palangka Raya

Banyak konten-konten YouTube yang sering membuat substansi mengejek dan
menyindir dalam bentuk podcast. Video tersebut tidak hanya digunakan sebagai sarana
kegembiraan, tetapi dapat digunakan sebagai sarana pengajaran edukasi. Dalam ekspansi,
video Ini dapat dimanfaatkan sebagai aset pembelajaran efektif dalam mendidik materi yang
dimanfaatkan untuk pembelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, pemilihan sumber belajar
dan materi pengajaran harus disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku serta
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik. Salah satu contoh sumber pembelajaran yang
dapat dimanfaatkan dalam materi pengajaran ini adalah video podcast #CLOSETHEDOOR
dalam k%al YouTube Deddy Corbuzier

Hasil penelitian ini nantinya akan dijadikan sebagai bahan ajar pada materi teks
anekdot kelas X di SMK. Pengimplementasian ini dipilih karena podcast dalam kanal YouTube
Deddy Corbuzier tersebut memuat konten berupa keluhan, teguran, kemarahan, serta
kegelisahan orang-orang di sekitarnya yang tidak banyak dibahas atau diungkapkan sggara
jelas. Hal ini sesuai dengan kurikulum merdeka belajar bahan ajar menggunakan Capain : Pada
akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar
sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu
memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks
tentang topik yang beragam. Peserta didik mampu menyintesis gagasan dan pendapat dari
berbagai sumber. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat. Peserta
didik mampu menulis berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan mempresentasikan
serta menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secarakritis dan etis dengan tujuan pembelajaran
terdapat pada pembahasan D. Menyusun Teks Anekdot Berdasarkan Teks Eksposisi Hasil

Pengamatan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dalam
konten fadt‘asr #CLOSETHEDOOR pada kanal YouTube Deddy Corbuzier ditemukan adanya
tuturan yang mengandung jenis gaya bahasa sindiran. Analisis yang dilakukan oleh peneliti
tehadap enam tayangan podcast #CLOSETHEDOOR bertemakan politik pada kanal YouTube

Deddy Corbuzier dibagi ke dalam jenis-jenis gaya bahasa sindiran seperti ironi, sinisme, dan
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sarkasme serta fungsi-fungsi gaya bahasa berupa personal, referensial dan interpersonal,

sebagai berikut:

I.

Jenis-jenis gaya bahasa sindir@ pada enam tayangan podcast #CLOSETHEDOOR milik
Deddy Corbuzier yaitu gaya bahasa sindiran ironi, sinisme dan sarkasme. Gaya bahasa
sindiran sindiran ironi berfungsi menyindir secara halus tanpa menyakiti perasaan orang
lain dengan apa yang disampaikan oleh penutur, gaya bahasa sinisme bahasa yang
digunakan untuk menyindir dengan sindiran agak kasar mengandung ejekan, gaya bahasa
sarkasme bahasa yang mengandung sindiran kasar untuk mencela seseorang. Gaya bahasa
sindiran tersebut disajikan dcn% menyisipkan pesan kepekaan dalam memaknai setiap
rangkaian tuturan. Dari ketiga jenis gaya bahasa sindiran tersebut yang paling dominan
adalah gaya bahasa sindiran ironi, hasil penelitian menunjukkan gaya bahasa sindiran ironi
yang digunakan ada (23 data), sedangkan gaya bahsa sindiran sinisme dan sarkasme
masing-masing (20 data).

Fungsi-fungi gaya bahsa personal menyampaikan tuturannya dengan rasa kecewa, rasa
marah, rasa senang, dan sebagainya kepada lawan bicara , fungsi referensial berbicara
tentang lingkungan disekitar, interpersonal berfungsi memengaruhi dalam konteks social.
Dari ketiga jenis fungsi bahasa tersebut yang paling dominan adalah fungsi gaya bahasa
personal, hasil penelitian menunjukkan fungsi bahasa personal yang digunakan ada (16

data), sedangkan fungsi gaya bahasa referensial dan interpersonal masing-masing (15 data).

. Penelitian diimplikasikan pada pembelajaran teks anekdot di SMK kelas X semester ganjil,

dengan menggunakan bahan ajar berupa modul dan menggunakan capaian pembelajaran
Fase E, dengan tujuan pembelajaran terdapat pada pembahasan D. Menyusun Teks

Anekdot Berdasarkan Teks Eksposisi Hasil Pengamatan.

Saran

L.

64

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan penelitian
sejenis, terutama yang berhubungan dengan gaya bahasa sindiran. Peneliti berharap adanya
penelitian lebih lanjut mengenai gaya bahasa sindiran pada kanal YouTube Deddy
Corbuzier, dengan menggunakan pendekatan dan sudut pandang yang lain dalam mengenai
jenis gaya bahasa.

Kanal YouTube Deddy Corbuzier merupakan podcast yang memuat banyak gaya bahasa
sindiran yang disampaikan. Tetapi karena keterbatasan waktu peneliti, maka peneliti hanya
meneliti tiga jenis gaya bahasa sindiran. Diharapkan peneliti selanjutnya diharapkan dapat

memperluas gaya bahasa yang disampaikan.
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3. Dalam penelitian ini hanya terdapat tiga jenis gaya bahasa sindiran, diharapkan peneliti

selanjutnya, agar memperhatikan dengan benar mengenai gaya bahasa sindiran yang

terdapat pada kanal YouTube Deddy Corbuzier.
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